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ABSTRAK 

 

Taupik Rahman. NIM 230211040116. Tinjauan Fikih Muamalah terhadap 

Mahalabiu dalam Jual Beli di Kota Banjarmasin. 

Pembimbing I Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, S.Ag., 

M.Pd., dan Pembimbing II Dr. Hj. Mariani, M.H., 

pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin Tahun 2025. 

Kata Kunci: Hukum Islam, Mahalabiu, Jual beli.  

Jual beli merupakan transaksi yang tidak bisa dipisahkan dalam interkasi sosial 

manusia. Sejak dahulu hingga sekarang jual beli terus mengalami inovasi dari 

semua aspek baik wujud, bentuk, ukuran dan jenis transaksi, serta strategi 

perdagangan. Salah satu keunikan yang lahir dari tradisi lisan orang banjar 

adalah penerapan mahalabiu dalam jual beli di Kota Banjarmasin. Penelitian ini 

difokuskan pada 1). Bagaimana penerapan mahalabiu dalam jual beli barang di 

Pasar Kota Banjarmasin? 2). Bagaimana status mahalabiu dalam fikih 

muamalah, serta dampaknya dalam Islam terhadap barang yang di perjual 

belikan di Pasar Kota Banjarmasin? Data penelitian dihimpuan dengan kegiatan 

observasi, wawancara, dan Dokumentasi, serta telaah kepustakaan. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah penelitian 

hukum empiris dengan pendekatan konseptual. Yakni suatu penelitian yang 

dilakukan dikarenakan belum ada status hukum atas permasalahan yang di kaji 

peneliti. Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana status 

mahalabiu jika diterapkan dalam jual beli yang dilakukan di Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan mahalabiu dalam jual beli 

di Kota Banjarmasin di tinjau dalam hukum Islam. Maka ditemukan bahwa 

dalam penerapan mahalabiu yang bersifat ambiguitas leksikal adalah boleh 

(mubah) dan mahalabiu yang mengandung unsur penipuan dan gharar adalah 

tidak boleh (haram). 
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ABSTRAC 

 

Taupik Rahman. NIM 230211040116. Tinjauan Fikih Muamalah terhadap 

Mahalabiu dalam Jual Beli di Kota Banjarmasin. 

Pembimbing I Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, S.Ag., 

M.Pd., dan Pembimbing II Dr. Hj. Mariani, M.H., 

pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin Tahun 2025. 

Kata Kunci: Islamic Law, Mahalabiu, dan Trade 

Buying and selling is a type of transaction that cannot be separated from human 

social interaction. From the past to the present, trade has continued to evolve 

through innovations in all aspects, including form, shape, scale, types of 

transactions, and commercial strategies. One unique practice that has emerged from 

the oral tradition of the Banjar people is the application of mahalabiu in trading 

activities in the city of Banjarmasin. This study focuses on two main questions: (1) 

How is mahalabiu applied in the sale and purchase of goods in the traditional 

markets of Banjarmasin? (2) What is the legal status of mahalabiu in Islamic 

commercial jurisprudence (fiqh muamalah), and what are its implications for the 

goods traded in the markets of Banjarmasin? The research data were collected 

through observation, interviews, documentation, and literature review. The type of 

research employed is empirical legal research with a conceptual approach—used 

particularly in cases where no legal status or framework yet exists for the issue 

being studied. The aim of this research is to determine the legal position of 

mahalabiu when practiced in local trade within Banjarmasin. The findings of this 

research indicate that the application of mahalabiu in buying and selling practices 

in Banjarmasin, when reviewed under Islamic law, reveals a distinction: mahalabiu 

that involves lexical ambiguity is considered permissible (mubah), whereas 

mahalabiu practices that contain elements of fraud (tadlis) or uncertainty (gharar) 

are deemed impermissible (haram). 
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ُ
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َ
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

(An-Nissa’(4): 29) 

 

 

“Buatlah cerita yang berbeda di dalam hidup yang sama” 

by 

Taupik_Rahman 
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diselesaikan pada saat ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari 

zaman kegelapan menuju cahaya keimanan dan pengetahuan. Semoga kita semua 

termasuk dalam golongan umatnya yang mendapatkan syafa’at di hari kiamat nanti. 
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Jual Beli di Kota Banjarmasin” merupakan salah satu bentuk kecil dari upaya saya 
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mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada bapak atas arahan, 
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tidak hanya memberikan arahan ilmiah, tetapi juga menjadi sumber inspirasi 

dan semangat di setiap langkah. Tanpa dukungan dan kebijaksanaan mereka 

karya ini tidak akan terwujud. Semoga Allah SWT membalas segala 

kebaikan dan usaha ibu dengan keberkahan yang berlimpah. 

5. Seluruh Bapak Ibu Dosen Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Saya 

sampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Bapak/ Ibu yang telah 

memberikan ilmu, inspirasi, dan wawasan selama masa studi saya. Setiap 

pertemuan dan diskusi dengan Bapak dan Ibu dosen tidak hanya 

memperkaya pengetahuan saya, tetapi juga membentuk cara pandang yang 

lebih luas dan kritis. Dedikasi dan passion yang Bapak dan Ibu tunjukkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : ت .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ف .J 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .KH 22 : خ .7 

 L : ل .D 23 : د  .8 

 M : م .Dz 24 : ذ  .9 

 N : ن .R 25 : ر 10 

 W : و .Z 26 : ز .11 

 H : ه .S 27 : س .12 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 

 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض .15 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 A Fatẖah ــ  ـ

 I Kasrah ــ  ـ

 U Dhammah ــ  ـ

  

 Kata sandang: contoh: (ال ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال  رج  يْو   al-dîwân bukan )الد  

ad-dîwân. 

 Syiddah: misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al )الض 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ  ـ ي 

 Au a dan u ــ  ـ و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ي ا

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Ȗ u dengan topi di atas ب و
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3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis ad (الض 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada  kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah  tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi  huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة  1  Tharîqah ط ر 

يَّة 2 م  سْلَ  ع ة الْْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج 

وْد  3 ج  حْد ة الو   Waẖdah al-Wujȗd و 
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6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan  permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abdal-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْر  

يَّة ك ة الْع صْر  ر   al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْح 

د  أ نْ لآ إ ل ه  إ لََّّ الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ال ح  ل ك الصَّ وْلآن ا م   Mawlânâ Malik al-Shâliẖ م 

ك م  الله  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ر  الْع قْل يَّة ظ اه   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

ع  سْت طْلَ  بُّ الْ   ’ẖub al-istithlâ ح 

ان ي و  ن  الح  صْن وْع ة م  ادَّة الْم   al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الع يْن 

ة س اه م   al-musâhamah الْم 

يْقًا  نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 
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